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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik melalui penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) di kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. Pendekatan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif, dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Subjek dalam penelitian ini adalah 30 peserta didik dari kelas VIII MTs Annur Al-
Huda Ngawonggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pendidik meningkat
dari 72% (baik) pada siklus I menjadi 77.05% (baik) pada siklus Il. Aktivitas peserta
didik juga meningkat dari 69.1% (baik) menjadi 83.1% (sangat baik). Hasil tes
menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Pada siklus I, 53.3% peserta
didik mencapai nilai >75, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%. Respon
peserta didik terhadap model pembelajaran juga positif, dengan 66.6% di siklus | dan
83.3% di siklus Il menyatakan setuju dengan efektivitas pendekatan ini. Dengan
demikian, model PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi terbukti meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, model Problem Based
Learning (PBL), pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, SPLDV.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara berbagai elemen
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik
dalam memecahkan masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022:637). Melalui proses ini, peserta
didik dapat membangun pemahaman terhadap konsep-konsep matematika dengan
memanfaatkan kemampuan yang mereka miliki. Sementara itu, Murni (2019:1) menyatakan
bahwa pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik untuk memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi agar dapat bertahan dalam lingkungan yang
dinamis, penuh ketidakpastian, dan kompetitif. Dengan demikian, keberadaan pembelajaran
matematika diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.

Salah satu kemampuan utama yang diajarkan di sekolah, khususnya dalam
pembelajaran matematika, adalah kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sutrisno dkk (2023:2518), yang menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika dan tidak dapat dipisahkan
darinya. Kemampuan ini mengacu pada usaha seseorang dalam menemukan solusi atas suatu
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permasalahan ketika jawabannya tidak tersedia secara langsung. Sementara itu, menurut
Suryani dkk (2020:120), pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan tantangan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika dikuasai
dengan baik, kemampuan ini dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi di kelas VIII MTs
Annur Al-Huda Ngawonggo. Hal tersebut dapat dilihat dari pretest yang dilakukan dari 30
peserta didik hanya 14 atau 46.7% peserta didik yang mencapai KKM dan termasuk ke dalam
kategori rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik
kelas VIII A MTs Annur Al-Huda Ngawonggo di sebabkan beberapa faktor. Hal ini diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, yang mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis. Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan tersebut di kelas VIII
A antara lain kesulitan dalam memahami masalah, kurangnya motivasi belajar, keterbatasan
waktu untuk belajar, rendahnya rasa percaya diri, serta lingkungan belajar yang kurang
mendukung.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL).
Setyaningsih & Rahman (2023:1607) menyatakan bahwa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, pembelajaran perlu menggunakan model yang
berbasis permasalahan. Hidayatullah dkk (2019) juga menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah disarankan untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Santika dkk (2020:108) menjelaskan bahwa PBL merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan tetap relevan di era saat ini. Pamungkas & Wantoro (2020:167)
mengungkapkan bahwa model PBL merupakan metode pembelajaran yang diawali dengan
permasalahan nyata yang relevan dengan materi pelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk
melatih peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam pemecahan masalah.

Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk
menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan individu peserta didik berdasarkan
kemampuan kognitif mereka. Setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri sejak lahir,
sehingga aspek kognitif berperan penting dalam pembelajaran. Karena setiap anak memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda, pendidik perlu mengadaptasi berbagai strategi dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman terhadap minat
peserta didik, sehingga pendidik tidak menerapkan metode pengajaran secara kaku,
melainkan menyesuaikannya agar dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik.
Sejalan dengan hal tersebut, Himmah & Nugraheni (2023:35) menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi yang digunakan pendidik untuk menyesuaikan
pengajaran dengan kebutuhan peserta didik. Selama proses belajar, peserta didik diberikan
materi yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan mereka, sehingga tidak
mengalami kesulitan atau merasa tertinggal dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Siburian dkk (2019:275) berfokus pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran berdiferensiasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan
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peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Sementara itu, penelitian Anggraini (2023:47)
lebih menitikberatkan pada peningkatan kemandirian belajar dengan menerapkan model PBL
berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Temuannya menunjukkan bahwa integrasi model PBL
dengan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.
Keberagaman hasil penelitian sebelumnya menjadi dasar bagi penelitian yang akan
dilakukan, yang menawarkan kebaruan berupa integrasi model PBL dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan kemampuan pemecahan matematis masalah
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting dilaksanakan untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi melalui penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan
Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis peserta didik pada Materi
SPLDV Kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas memfokuskan pada tindakan memecahkan
masalah yang muncul di dalam kelas diikuti dengan peningkatan tindakan untuk
menghasilkan hasil yang diinginkan (Putriana dkk, 2023:4). Penelitian kualitatif didefinisikan
sebagai proses menghasilkan data secara deskriptif tertulis berdasarkan subjek yang diamati
(Samsu, 2021:47). Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, melibatkan 30 peserta didik. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, catatan lapangan, dan tes akhir siklus. Teknik pengecekan
keabsahan data dilakukan melalui ketekunan dalam peneltian, traingulasi, dan pemeriksaan
teman sejawat.

Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan dengan cara : (1) membandingkan hasil
observasi peserta didik dengan hasil observasi pendidik, (2) membandingkan hasil tes akhir
siklus | dengan hasil observasi peserta didik, dan (3) membandingkan hasil tes akhir siklus |
dengan hasil observasi pendidik. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Indikator keberhasilan yang dipakai peneliti terdiri dari: 1) hasil observasi aktivitas
pendidik dan peserta didik mencapai = 75%, 2) hasil tes akhir siklus mencapai > 75% peserta
didik memperoleh nilai tes > 75, dan 3) respon positif peserta didik > 50% respon positif
terhadap model PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian tindakan kelas
dilakulkan melalui tiga tahap: 1) perencanaan penelitian, 2) pelaksanaan penelitian, dan 3)
penyusunan laporan.

HASIL

Dalam pelaksanaan penelitian selama 2 siklus. Pada siklus | dilakukan 3 Kkali
pertemuan, sedangkan siklus Il dilakukan 2 kali pertemuan. Sehingga, diperoleh data bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik mengalami peningkatan. Adapun
hasil dalam penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.
1. Tindakan pada Siklus |

Tindakan pada siklus | diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini
menyusun modul ajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, LKPD, serta instrumen penelitian yang meliputi
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lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, soal tes akhir siklus
I, pedoman wawancara, serta catatan lapangan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan yang
terdiri dari 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua dilakukan penerapan model
pembelajaran PBL melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan, pada
pertemuan ketiga dilaksanakan pengerjaan tes akhir siklus I oleh peserta didik.

Tahap observasi dilakukan selama penerapan langkah-langkah pembelajaran PBL
melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan
dibantu oleh dua pengamat, pendidik mata pelajaran matematika sebagai pengamat | dan
teman sejawat sebagai pengamat Il. Pada siklus I, hasil observasi kegiatan pendidik mencapai
72% dengan kriteria “baik”. Sedangkan, hasil observasi kegiatan peserta didik mencapai
69.1% dengan kriteria “baik”. Hasil tes akhir siklus I mencapai 53.3% dengan Kriteria
“rendah”. Kemudian, pelaksaan wawancara menunjukkan 66.6% peserta didik memberikan
respon positif terhadap penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi. Adapun data pada tindakan siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1 Hasil Penelitian

Capaian

No Tindakan Kriteria K . Keterangan Ketercapaian
eberhasilan

1.  Hasil Tes Akhir Siklus | >75% 53.3% Rendah Belum Tercapai

2.  Kegiatan Pendidik >75% 72% Baik Belum Tercapai

3.  Kegiatan Peserta Didik > 75% 69.1% Baik Belum Tercapai

4,  Hasil Wawancara > 50% 66.6% Baik Tercapai

Berdasarkan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada siklus |
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Dengan demikian,
peneliti melanjutkan pada siklus Il dengan tetap mempertahankan serta meningkatkan
kekurangan yang terdapat pada tindakan siklus I.

2. Tindakan pada Siklus Il

Tindakan pada siklus 1l diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini
menyusun modul ajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, LKPD, serta instrumen penelitian yang meliputi
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, soal tes akhir siklus
I, pedoman wawancara, serta catatan lapangan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan yang
terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan penerapan model
pembelajaran PBL melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan, pada
pertemuan kedua dilaksanakan pengerjaan tes akhir siklus 11 oleh peserta didik.

Tahap observasi dilakukan selama penerapan langkah-langkah pembelajaran PBL
melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan
dibantu oleh dua pengamat, pendidik mata pelajaran matematika sebagai pengamat | dan
teman sejawat sebagai pengamat Il. Pada siklus II, hasil observasi kegiatan pendidik
mencapai 77.05% dengan kriteria “baik”. Sedangkan, hasil observasi kegiatan peserta didik
mencapai 83.1% dengan kriteria “sangat baik”. Hasil tes akhir siklus II mencapai 80%
dengan kriteria “baik”. Kemudian, pelaksaan wawancara menunjukkan 83.3% peserta didik
memberikan respon positif terhadap penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. Adapun data pada tindakan siklus | dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2 Hasil Penelitian

Capaian

No. Tindakan Kriteria Keberhasilan Keterangan Ketercapaian
1. Hasil Tes Akhir Siklus 1 >75% 80% Baik Tercapai
2. Kegiatan Pendidik >75% 77.05% Baik Tercapai
3. Kegiatan Peserta Didik > 75% 83.1% Sangat Baik Tercapai
4, Hasil Wawancara > 50% 83.3% Sangat Baik Tercapai

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hal ini dapat dilihat dari paparan data yang telah
memenuhi Kriteria keberhasilan pada tindakan di siklus Il. Dengan demikian, siklus Il dapat
dihentikan dan tidak perlu untuk diadakan siklus selanjutnya.

PEMBAHASAN
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan
Pembelajaran Berdiferensiasi

Model PBL merupakan pendekatan yang mengajukan permasalahan kepada peserta
didik, di mana mereka tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan masalah tersebut, tetapi juga
perlu memperoleh pengetahuan baru dalam proses penyelesaiannya. Sesuai dengan
karakteristik PBL yang dikemukakan oleh Bernalenta (2023:57), model ini dimulai dengan
pemberian masalah yang relevan dengan kehidupan nyata, melibatkan pembelajaran dalam
kelompok secara aktif, merumuskan masalah, serta mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan mereka. Partisipasi peserta didik dalam model pembelajaran ini memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna, sekaligus meningkatkan
keaktifan serta eksplorasi mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Dalam penerapan model PBL yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik dapat mempelajari materi sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh Gusteti & Neviyarni
(2022:638), pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu proses di mana peserta didik diberi
kesempatan untuk memilih materi berdasarkan minat, bakat, dan kebutuhan mereka yang
unik. Model Pembelajaran PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi merupakan
strategi yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Imami dkk (2025:435) bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. PBL menekankan pada penyelesaian
masalah sebagai pusat pembelajaran, Dalam konteks ini, diferensiasi dapat diterapkan dengan
memberikan masalah yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, menyediakan
berbagai cara untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah, serta memberikan
dukungan tambahan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan. Dengan menggabungkan
kedua pendekatan ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
mendukung perkembangan potensi setiap siswa secara optimal.

Dalam penerapannya, pendidik merancang masalah kontekstual yang sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik. Menurut Sitorus dkk (2023:181), diferensiasi dapat
dilakukan dalam tiga aspek utama, yaitu konten (materi pembelajaran yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik), proses (cara peserta didik belajar, misalnya melalui diskusi
kelompok, eksperimen, atau pemecahan masalah mandiri), dan produk (hasil akhir yang
diharapkan, seperti laporan, presentasi, atau proyek kreatif). Dengan strategi ini, peserta didik
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yang memiliki pemahaman lebih cepat dapat diberikan tantangan yang lebih kompleks,
sementara siswa yang memerlukan dukungan lebih dapat dibantu dengan bimbingan
tambahan.

Selama proses pembelajaran, pendidik berperan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Kolaborasi
dalam kelompok kecil dengan tingkat kesiapan yang berbeda memungkinkan peserta didik
saling berbagi pemahaman dan strategi berpikir. Dengan demikian, setiap siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kerja
sama tim (Anggraini dkk, 2023:45). Penerapan PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik, dan hasil akademik yang lebih baik. Siswa tidak hanya menghafal
konsep, tetapi juga memahami bagaimana menerapkannya dalam kehidupan nyata.
Pendekatan ini juga membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena
peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. Oleh karena itu,
kombinasi PBL dan pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan untuk diterapkan dalam
sistem pendidikan modern yang menuntut fleksibilitas dan inovasi dalam proses
pembelajaran (Fitriyah dkk, 2023:69).

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Model
Menggunakan PBL dengan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan utama yang
dikembangkan melalui penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Rohim dkk (2024:276), yang
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta
didik yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, PBL yang dipadukan dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan yang erat dalam menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta didik.

Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada
penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari
hasil tes akhir siklus | yaitu sebesar 53.3% dengan kriteria “rendah”. Sedangkan, hasil dari
tes akhir siklus 1l sebesar 80% atau sebanyak 24 peserta didik mendapat nilai > 75 dengan
kriteria “baik”. Peningkatan tes akhir siklus sebesar 26.7% . Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yani dkk (2024:291) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan model PBL pada pelajaran matematika dapat meningkatkan
hasil belajar siwa kelas IV A SDN 01 Nambangan Lor. Dalam hal ini, peningkatan hasil
belajar memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Adanya peningkatan tes akhir siklus dapat disimpulkan bahwa model PBL dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada materi SPLDV. Kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Arbain dkk (2021:300) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai peserta didik
juga semakin tinggi.

Hasil respon peserta didik terhadap model PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi pada siklus I, menyatakan bahwa 4 dari 6 peserta didik memberikan respon
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positif, sedangkan sisanya memberikan respon negatif terhadap model dan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Susana dkk (2023:47) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi efektif digunakan dan membuat respon positif
peserta didik terhadap pembelajaran. Adanya peningkatan respon positif terhadap model PBL
dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menandakan perbaikan yang dilakukan di
siklus 1l dilakukan dengan baik.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di
MTs Annur Al-Huda Ngawonggo mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada materi SPLDV.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan dari serangkaian tindakan penelitian yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi

SPLDV kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. Berikut adalah penjabarannya.

1. Model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dengan sintaks:
(1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
(3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Kegiatan pendidik pada siklus | mencapai 72% dengan kriteria "baik", sementara
pada siklus Il meningkat menjadi 77.05% dengan kriteria "baik”. Kegiatan pendidik pada
masing-masing siklus sudah memenuhi kriteria keberhasilan Tindakan. Akan tetapi,
kegiatan pendidik pada siklus | masih terdapat kekurangan-kekurangan yang dapat
diperbaiki pada siklus Il. Peningkatan kegiatan pendidik juga diiringi oleh peningkatan
kegiatan peserta didik. Kegiatan peserta didik pada siklus I mencapai 69.1% dengan
kriteria “baik”, sementara pada siklus Il meningkat menjadi 83.1% dengan kategori
“sangat baik”. Adanya peningkatan aktivitas pendidik dan peserta didik menunjukkan
bahwa model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dengan
baik.

2. Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi
SPLDV setelah dilaksanakan penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dapat dilihat dari hasil tes akhir siklus. Pada siklus I, sebanyak 16 dari 30
peserta didik yang mendapatkan nilai > 75 dengan presentase 53,3% dengan Kkriteria
“rendah”. Sedangkan, pada siklus II sebanyak 24 dari 30 peserta didik yang mendapatkan
nilai > 75 dengan presentase 80% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII
MTs Annur Al-Huda Ngawonggo terhadap penerapan model PBL dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Respon peserta didik kelas VIII MTs Annur Al-Huda
Ngawonggo terhadap penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi SPLDV didapatkan dari hasil wawancara. Pada siklus I,
sebanyak 4 dari 6 subjek dengan presentase 66.6% memberikan respon yang positif
terhadap model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Sama halnya dengan pada
siklus 11, sebanyak 5 dari 6 subjek dengan presentase 83.3% memberikan respon yang
positif terhadap model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu,
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baik hasil wawancara siklus | maupun siklus Il telah memenuhi indikator keberhasilan,
yaitu > 50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII MTs Annur Al-Huda
Ngawonggo.
Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, eneliti diharapkan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model PBL dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dengan mencakup aspek selain kemampuan pemecahan masalah
dan mengaplikasikan pada materi pembelajaran yang berbeda atau mata Pelajaran selain
matematika.
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